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ABSTRAK

Kelapa adalah komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan hampir semua
bagian dapat dimanfaatkan. Salah satunya adalah nira kelapa. Nira kelapa adalah sebuah cairan
jernih yang mempunyai rasa manis yang dihasilkan dari tandan bunga kelapa. Nira kelapa jika
dijual dalam bentuk mentah memiliki harga Rp.350,00/kg sedangkan jika diolah menjadi produk
gula kelapa memiliki harga Rp.12.000/Kg. Oleh karena itu para pengrajin gula kelapa mengolah
nira tersebut untuk menghasilkan nilai tambah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
berapa besar nilai tambah dan keuntungan yang dihasilkan pada agroindustri gula kelapa di Desa
Ciparakan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran. Metode yang dipakai yaitu metode
studi kasus. Analisis data yang dipakai yaitu analisis nilai tambah. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pada agroindustri gula kelapa di Desa Ciparakan Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran dapat memberikan nilai tambah sebesar Rp.1.323 per kg nira dengan rasio nilai
tambah sebesar 69,02% yang termasuk kedalam rasio nilai tambah tinggi. Keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp.1.073 per kg dengan faktor konversi sebesar 0,17.

Kata kunci : Gula Kelapa, Nira Kelapa, Nilai Tambah

ABSTRACT

Coconut palm is a plantation commodity with high economic value; almost all parts can be
utilized. One of them is coconut sap. Coconut sap is a clear liquid with a sweet taste produced from
coconut flower bunches. If sold in raw form, coconut sap has a price of Rp. 350.00/kg, while if it is
processed into coconut sugar products, it has a price of Rp. 12,000/Kg. Therefore, coconut sugar
maker processes the sap to produce added value. This study aims to determine how much-added
value and profit is generated in the coconut sugar agro-industry in Ciparakan Village, Kalipucang
District, Pangandaran Regency. The method used is the case study method. The data analysis used
is added value analysis. The results of this study indicate that the coconut sugar agro-industry in
Ciparakan Village, Kalipucang District, Pangandaran Regency, can provide an added value of
IDR 1,323 per kg of sap with an added value ratio of 69.02% which is included in a high added
value ratio. The profit earned is IDR 1,073 per kg with a conversion factor 0.17.

Keywords: Coconut Sugar, Coconut Sap, Added Value

PENDAHULUAN ataupun diolah terlebih dahulu untuk

Produk pertanian umumnya meningkatkan manfaat pada produk
mempunyai sifat mudah rusak, oleh pertanian. Proses pengolahan atau biasa
karena itu mesti langsung dikonsumsi disebut  dengan  agroindustri, bisa
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meningkatkan ~ penggunaan  produk

pertanian dalam pemanfaatannya
memerlukan biaya pengolahan. Konsep
yang sering dipakai untuk menganalisis
biaya pengolahan produk pertanian salah
satunya yaitu nilai tambah (Palohon et
al., 2019).

Nilai tambah suatu produk dapat
bertambah jika ada proses pengolahan,
penyimpanan serta pengangkutan seperti
kegiatan industri

pertanian. Kegiatan

industri pertanian adalah perubahan

menyeluruh  dari  bidang pertanian.

Dampak  industri  pertanian  dapat

mengubah produk dasar menjadi produk
olahan dan mengubah kebiasaan kerja
industri  terbaru

yang mempunyai

keuntungan dasar menjadi kebiasaan
kerja yang membuat keuntungan lebih
hasil

hasil

banyak. Proses  pengolahan

pertanian tentang pengolahan
tanaman perkebunan salah satunya yaitu
pada pengolahan hasil tanaman kelapa
(Batas et al., 2020). Bagian pohon kelapa
yang mempunyai kapasitas banyak dapat
dimanfaatkan menjadi bahan baku
industri ialah bunga serta buah kelapa.
Pada bagian bunga kelapa biasanya akan
disadap

kelapa (Lestari et al., 2020).

sehingga mengeluarkan nira

Nira kelapa adalah suatu bahan

baku yang digunakan dalam pembuatan
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gula, nira tersebut biasanya didapat dari
bunga kelapa yang sudah dipotong.
Menurut BPS Kabupaten Pangandaran,
(2022) Pohon kelapa yang ada di
Kabupaten Pangandaran mempunyai luas
mencapai  25.387 Ha, tidak hanya
dimanfaatkan niranya saja. Manfaat lain
pada kelapa bisa dijadikan sebagai bahan
baku dalam pembuatan nata de coco,
santan kelapa serta bahan baku lainnya.
Tetapi sebagian petani memilih nira
untuk diolah menjadi gula kelapa.
Banyaknya bahan baku nira kelapa yang
melimpah, menjadi salah satu faktor yang
bisa membuat Kabupaten Pangandaran
mempunyai potensi industri industri gula
kelapa. Potensi industri gula kelapa yang
cukup besar di Kabupaten Pangandaran
yaitu terdapat pada 4 kecamatan yakni
Kecamatan  Padaherang, Kecamatan
Kalipucang, Kecamatan Cimerak dan
Kecamatan Sidamulih. Hal itu
dikarenakan lokasi tersebut merupakan
lingkungan alam yang cocok untuk
tumbuhnya pohon kelapa sehingga
banyak pohon kelapa yang tumbuh subur
di lokasi tersebut (Eriyanti, 2019).
Kecamatan Kalipucang adalah salah satu
kecamatan yang mempunyai potensi
industri gula kelapa yang cukup besar di

Kabupaten Pangandaran.
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Pada tahun 2020 Desa Ciparakan

merupakan Desa yang mempunyai
jumlah industri gula kelapa terbanyak di
Kecamatan Kalipucang jika dibandingkan
Desa lainnya. Jumlah industri gula kelapa
di Desa Ciparakan yaitu sebanyak 168
industri  gula  kelapa. = Banyaknya
agroindustri yang ada di Desa Ciparakan
diharapkan mampu memberikan manfaat
yang besar serta mampu memberikan
menyerap tenaga kerja yang tinggi BPS
Kecamatan Kalipucang, (2021).

Masalah yang dihadapi pada nira
kelapa yaitu mudah terjadinya fermentasi
dikarenakan mengandung ragi aktif dan
membuat nira kelapa mudah rusak. Nira
kelapa di pasaran memiliki harga rendah
yaitu Rp.350,00 per kg. Harga gula
kelapa di Desa Ciparakan mencapai harga
Rp.12.000 per kg. Oleh karena itu para
pengrajin gula kelapa yang ada di Dea
Ciparakan berinovasi mengolah nira

tersebut untuk menghasilkan nilai
tambah.

Saat ini agroindustri yang sedang
dikembangkan di Desa Ciparakan yaitu
industri pengolahan nira kelapa menjadi
gula kelapa yang salah satunya dikelola

oleh Bapak Hasan. Agroindustri gula

kelapa Bapak Hasan ini merupakan
agroindustri yang memproduksi gula
kelapa terbanyak dibandingkan
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agroindustri lainnya. Kegiatan usaha
Bapak Hasan dalam satu kali produksi
menghasilkan 20 kg gula kelapa.
Agroindustri gula kelapa Bapak
Hasan merupakan agroindustri masih
dalam skala rumah tangga dan tenaga
kerjanya pun masih dalam keluarga.
Modal yang digunakan milik sendiri dan

masih menggunakan teknologi

yang
sederhana. Walaupun agroindustri gula
kelapa ini masih menggunakan modal
sendiri dan teknologi yang digunakannya
masih  sederhana akan

pun tetapi

agroindustri ini masih bisa bertahan
sampai saat ini, oleh karena itu tujuan

dari penelitian ini untuk mengetahui

berapa  besar nilai tambah  dan
keuntungan  yang  diperoleh  pada
agroindustri gula kelapa di Desa
Ciparakan = Kecamatan Kalipucang
Kabupaten Pangandaran.
METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini yaitu nira
kelapa yang diolah menjadi gula kelapa.
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) yang dilakukan di Desa
Ciparakan = Kecamatan Kalipucang
Kabupaten Pangandaran pada usaha
mikro gula kelapa milik Bapak Hasan.
Penulis memilih objek penelitian ini

karena mempunyai produksi gula kelapa
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terbanyak di Desa Ciparakan Kecamatan
Kalipucang Kabupaten Pangandaran.

Metode penelitian yang dipakai
pada penelitian ini yaitu metode studi
kasus (case study) yang bertujuan untuk
mengembangkan metode kerja paling
efisien yang memungkinkan peneliti
untuk  mendalami  serta  menarik
kesimpulan yang berlaku dan terbatas
pada situasi tertentu (Rahmi & Trimo,
2020). Penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kuantitatif. Deskriptif
digunakan untuk mengetahui gambaran
lebih mendalam pada agroindustri gula
kelapa sehingga dapat mengidentifikasi
tentang nilai tambah.

Jenis data yang dipakai pada
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang
didapatkan secara langsung dari pelaku
agroindustri gula kelapa yang telah
ditentukan sebagai responden dibantu
dengan memakai kuesioner yang telah
disiapkan dan melaksanakan pengamatan
secara langsung di lapangan atau
observasi lapangan. Data sekunder yaitu
tidak

data yang didapatkan

tidak

s€cara

langsung atau turun lapang,
biasanya data sekunder didapatkan dari
sumber-sumber terpercaya seperti studi

kepustakaan dari berbagai sumber, jurnal

2914

atau sejenisnya, badan pusat statistik
(BPS) dan sumber pustaka lainnya

Operasionalisasi  variabel

yang
dipakai dalam penelitian ini berguna

untuk memfokuskan variabel

yang
dipakai serta untuk menemukan indikator
konkrit,

bermanfaat dalam

yang
membahas hasil penelitian. Variabel-
variabel yang terdapat pada penelitian ini
yaitu :

1. Nilai tambah merupakan selisih
antara nilai output (gula kelapa)
dengan bahan baku (nira kelapa)
serta sumbangan input lainnya yang
dipakai dalam satu proses produksi
(Kg).

2. QOutput merupakan suatu produk
yang dihasilkan oleh proses produksi
dalam bentuk gula kelapa (Kg).

3. Input merupakan banyaknya nira
kelapa yang digunakan dalam satu
proses produksi (Kg).

4. Tenaga kerja merupakan orang yang
bisa melaksanakan pekerjaan untuk
menghasilkan suatu produk, dari
bahan mentah menjadi produk jadi
(JKO).

5. Faktor konversi merupakan

banyaknya output (gula kelapa) yang

dihasilkan dari bahan baku (nira
kelapa) yang digunakan. Dihitung
dengan  cara,

output  dibagi



10.

11.

12.

13.
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banyaknya bahan baku yang
digunakan dalam satu  proses
produksi (Kg).

Koefisiensi tenaga kerja merupakan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk proses produksi nira kelapa
menjadi gula kelapa (JKO/Kg).
Harga output merupakan harga jual
suatu produk yang dihasilkan (gula
kelapa) (Rp/Kg).

Upah tenaga kerja merupakan jumlah
upah yang diterima secara langsung
oleh tenaga kerja pada satu kali
proses produksi (Rp/JKO).

Harga bahan baku merupakan
anggaran yang perlu dikeluarkan
untuk membeli bahan baku yaitu nira
kelapa (Rp/Kg).

Sumbangan input lain merupakan
anggaran yang perlu dikeluarkan
untuk membeli bahan lain pada
proses produksi (Rp/Kg).

Nilai output merupakan hasil kali
antara faktor konversi dengan harga
output (Rp/Kg).

Rasio nilai tambah merupakan
persentase nilai tambah dari nilai
output (gula kelapa) (%).

Pendapatan tenaga kerja merupakan
upah yang diterima tenaga kerja dari

pengolahan nira kelapa menjadi gula

kelapa (Rp/ Kg).
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14. Pangsa tenaga kerja merupakan
persentase pendapatan tenaga kerja
dengan nilai tambah gula kelapa (%).

15. Keuntungan merupakan jumlah nilai

tambah yang dikurangi dengan
pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg).

16. Tingkat keuntungan merupakan
persentase keuntungan terhadap nilai
tambah (%).

17. Marjin merupakan selisih antara nilai

output dengan harga bahan baku

(Rp/kg).

18. Marjin pendapatan tenaga kerja
merupakan persentase tenaga kerja
terhadap marjin (%).

19. Marjin  sumbangan input lain

merupakan persentase sumbangan
input lain terhadap marjin (%).
20. Marjin  keuntungan  pengusaha
merupakan persentase keuntungan
pengusaha terhadap marjin (%).
Responden dalam penelitian ini
adalah usaha mikro gula kelapa Bapak
Hasan di Desa Ciparakan Kecamatan
Kalipucang, Kabupaten Pangandaran
dengan menggunakan metode purposive
sampling. Menurut BPS, (2022) kriteria
tenaga kerja dalam usaha mikro sebanyak
1-4 orang, tenaga kerja pada agroindustri
ini yaitu sebanyak 2 orang. Adapun
keunggulan pada agroindustri gula kelapa
ini

Bapak Hasan yaitu mempunyai
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produksi paling banyak dari pada

agroindustri lainnya, ini

kali

Agroindustri

dalam satu proses  produksi
menghasilkan 20 kg gula kelapa.

Untuk  menjawab  identifikasi
masalah tentang nilai tambah agroindustri
gula kelapa yaitu memakai metode
Hayami untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan nilai tambah nira yang
diproduksi menjadi gula kelapa kepada

responden yang diwawancarai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Industri gula kelapa ini merupakan
pekerjaan utama responden, pengolahan
nira kelapa ini dilakukan pada hari senin-
sabtu, setiap satu kali produksi
menghasilkan 20 kg gula kelapa dengan
harga jual Rpl12.000/kg. Agroindustri
gula kelapa Bapak Hasan sudah berjalan
selama 10 tahun, yang didirikan pada
tahun 2012 sampai dengan sekarang.
Lama usaha akan berpengaruh terhadap
keberhasilan yang akan dicapai, semakin
lama berusaha maka akan semakin
banyak pengetahuan yang di dapat.
Dalam penelitian Sawitri & Yuslizar,
(2021) menyatakan bahwa semakin lama
berusaha maka akan semakin banyak pula
pengetahuan dan keterampilan yang

didapatkan.
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Pemilik agroindustri gula kelapa ini
berusia 51 tahun. Menurut Hardiyanto,
(2020) menyatakan bahwa usia produktif
penduduk berada pada usia 15-64 tahun.
Pemilik agroindustri ini berada pada usia
produktif, dikarenakan wusia tersebut
masih mempunyai gairah kerja yang
tinggi. Tingkat pendidikan terakhir yang
ditempuh yaitu SMA, tingkat pendidikan
tersebut dapat berpengaruh terhadap pola
pikir pada pelaku agroindustri. Semakin
tinggi tingkat pendidikan maka semakin
tinggi pula pengetahuannya. Menurut
Ariyanti et al.,, (2019) semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin

pula penerimaannya terhadap

tinggi
teknologi yang baru. Tanggungan
keluarga Bapak Hasan yaitu sebanyak 3
orang, semakin banyak anggota keluarga
maka semakin besar juga tanggungan
keluarga tersebut.

Namun disisi lain anggota tersebut

bisa dijadikan sebagai tenaga kerja dalam

keluarga. Sejalan dengan penelitian
Menurut tanggungan, tetapi dengan
banyaknya anggota keluarga bisa

dijadikan sebagai tenaga kerja, dengan

syarat sudah termasuk kedalam usia

produktif.

Analisis Nilai Tambah Gula Kelapa
Nilai tambah pada penelitian ini

yaitu pengolahan nira kelapa menjadi
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gula kelapa yang dihitung menggunakan
metode Hayami. Metode Hayami adalah
salah  satu metode yang dapat
memperkirakan nilai tambah dari suatu
produk setelah adanya proses produksi
berlangsung. Nilai tambah tersebut
dihasilkan dari selisih nilai produk
dengan biaya bahan baku serta input lain
(Widiastuti et al, 2020). Adapun
perhitungan nilai tambah dapat dilihat
pada Tabel berikut ini.
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Tabel 1. Analisis Nilai Tambah Pengolahan Nira Kelapa Menjadi Gula Kelapa Dalam Satu Kali Proses

Produksi
Variabel Satuan Hasil
1 Qutput. Input dan Harga
1. Output (Gula Kelapa) Kg 20
2. Input (Nira Kelapa) Kg 120
3. Tenaga Kerja JKO 6
4. Faktor Konversi 0,17
5. Koefisiensi Tenaga Kerja JKO/Kg 0,05
6. Harga Output Rp/Kg 12.000
7. Upah Tenaga Kerja Rp/JKO 5.000
11 Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku Rp/Kg 350,00
9. Sumbangan input lain Rp/Kg 367,14
10. Nilai output Rp/kg 2.040
11. a. Nilai tambah Rp/Kg 1.323
b. Rasio nilai tambah % 69,02
12. a. Pendapatan tenaga kerja Rp/Kg 250,00
b. Pangsa tenaga kerja % 18,90
13. a. Keuntungan Rp/Kg 1.073
b. Tingkat keuntungan % 81,10
I Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin Rp/Kg 1.690
a. Pendapatan tenaga kerja % 14,79
b. Sumbangan input lain % 21,72
c. Keuntungan pengusaha % 68,52

Sumber : Hasil Olah Data, (2022)

Berdasarkan hasil penelitian yang
terdapat pada tabel 5, dapat diketahui
output atau gula kelapa yang dihasilkan
yaitu 20 kg gula kelapa dengan bahan
baku sebanyak 120 kg nira kelapa dalam

satu kali proses produksi. Faktor konversi

merupakan banyaknya output yang
dihasilkan dari bahan baku yang
digunakan.  Faktor konversi  yang

dihasilkan dari pengolahan nira kelapa
menjadi gula kelapa sebesar 0,17. Jadi,
setiap 1 kg nira kelapa yang diolah
menjadi gula kelapa akan menghasilkan
0,17 Kg. Berbeda dengan penelitian
Sulistiowati et al., (2017) menyatakan
dari 1 kg  nira

bahwa kelapa
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menghasilkan 0,33 kg gula kelapa.
Adanya perbedaan pada faktor konversi
ini berpengaruh dari banyaknya input dan
output yang dihasilkan.

Tenaga kerja yang digunakan yaitu
semua tenaga kerja yang ikut saat proses
pengolahan nira kelapa berlangsung yang
terdiri dari 1 tenaga kerja. Pengolahan
nira kelapa menjadi gula kelapa dalam
satu kali proses produksi menghabiskan
waktu kurang lebih selama 6 jam. Jadi
tenaga kerja per JKO pada agroindustri
ini yaitu 6 JKO.

Koefisien tenaga kerja adalah
jumlah tenaga kerja yang diperlukan saat

pengolahan nira kelapa per kg. Nilai
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koefisiensi tenaga kerja menentukan jam
kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan
nira kelapa dan koefisien tenaga kerja
imbalan

juga mempengaruhi jumlah

tenaga kerja. Pada pengolahan nira
kelapa per kg membutuhkan koefisien
tenaga kerja sebesar 0,05 JKO.

Harga output merupakan harga jual
suatu produk yang dihasilkan atau harga
per kg dari produk gula kelapa. Gula
kelapa pada tingkat produsen dijual
dengan harga Rp.12.000 per kg. Berbeda
dengan penelitian Putra, (2017) Harga
gula kelapa pada

tingkat produsen

seharga Rp.15.000 per kg. Adanya
perbedaan harga tersebut dikarenakan
lokasi yang diteliti berbeda. Upah tenaga
kerja merupakan jumlah upah yang
diterima secara langsung oleh tenaga
kerja per proses produksi. Upah tenaga
kerja pada pengolahan nira kelapa setiap
proses produksi per JKO yaitu Rp.5.000.
Harga bahan baku merupakan harga
beli untuk nira kelapa. Harga nira kelapa
yaitu Rp.350,00 per kg. Berbeda dengan
penelitian Windyata et al., (2021) nira
kelapa yang dijual dalam bentuk mentah
Rp.629,52 per kg.

Perbedaan harga tersebut dipengaruhi

memiliki  harga

oleh lokasi penelitian yang berbeda.

Sumbangan input lain  yaitu

anggaran yang harus dikeluarkan untuk
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membeli bahan lain selain bahan baku
per produksi. Sumbangan input lain yang
digunakan yaitu sebesar Rp.367,14 per kg
nira yang dihasilkan dari total biaya
sumbangan input lain dibagi dengan
jumlah bahan baku yang digunakan.

Nilai output adalah harga dari gula
kelapa tersebut yang diperoleh per kg dan
nilai output yang dihasilkan yaitu sebesar
2.040/kg. Berbeda dengan penelitian
Lestari et al., (2020) nilai output yang
dihasilkan sebesar 2.200,00 per kg.
nilai tersebut

oleh

Perbedaan output

dipengaruhi besarnya  faktor
konversi, karena jika faktor konversi
yang diperoleh tinggi maka nilai output
yang dihasilkan akan semakin tinggi.
Nilai tambah adalah selisih antara
nilai gula merah dengan nira kelapa serta
sumbangan input lain yang pakai pada
proses produksi. Nilai tambah yang
dihasilkan dari pengolahan nira kelapa
menjadi gula kelapa yaitu Rp.1.323 per
kg nira. Berbeda dengan penelitian
Prasetiyo et al., (2018) menyatakan
bahwa dari pengolahan nira menjadi gula
kelapa dapat memperoleh nilai tambah
Rp.705,90 per kg. Nilai tambah tersebut
dipergunakan untuk mengupah tenaga
kerja serta keuntungan bagi pemilik
agroindustri gula kelapa. Nilai tambah
dihasilkan oleh

yang dipengaruhi
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beberapa faktor produksi seperti nilai
output, sumbangan input lain serta harga
bahan baku.
Rasio nilai tambah merupakan
persentase nilai tambah dari nilai output
gula merah. Pada penelitian Rizki et al.,
(2020) nilai tambah suatu produk
diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yakni
apabila kurang dari 15% maka rasio nilai
tambah rendah, apabila antara 15%
sampai 40% maka rasio nilai tambah
sedang, dan apabila lebih besar dari 40%
maka rasio nilai tambah tinggi. Rasio
nilai tambah yang dihasilkan pada
agroindustri ini yaitu sebesar 69,02%

termasuk kedalam rasio nilai

yang
tambah yang tinggi. Sebanding dengan
dilakukan  oleh

(2017)

penelitian  yang

Sulistiowati et al., pada
pengolahan nira kelapa menjadi gula
kelapa di Desa Tembokrejo sama-sama
menghasilkan rasio nilai tambah yang
tinggi yakni 54,57%.

Pendapatan tenaga kerja adalah
upah yang diterima tenaga kerja per
produksi pada setiap kg bahan baku nira
dengan pendapatan sebesar Rp.250,00.
Berbeda dengan penelitian Fitri et al.,
(2020) pendapatan yang diperoleh dari
pengolahan nira kelapa menjadi gula
kelapa setiap proses produksi per kg nira
Rp.410,39.

menghasilkan sebesar
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Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh upah
tenaga kerja dengan koefisiensi tenaga
kerja. Pangsa adalah

tenaga kerja

persentase  pendapatan tenaga kerja
dengan nilai tambah gula kelapa. Pangsa
tenaga kerja yang diterima oleh tenaga
kerja pada agroindustri ini sebesar
18,90%.

Keuntungan yang terdapat pada
perhitungan metode Hayami merupakan
keuntungan yang didapat dari hasil
pengolahan saja dan tidak termasuk biaya
pemasaran. Keuntungan yang diperoleh
merupakan  nilai  tambah  bersih
dikarenakan dalam perhitungannya sudah
memasukan imbalan tenaga kerja.
Keuntungan pada agroindustri ini sebesar
Rp.1.073 per kg nira kelapa dengan
tingkat keuntungan 81,10%. Berbeda
dengan penelitian Windyata et al., (2021)
keuntungan yang didapat yaitu sebesar
Rp.766,33 dengan tingkat keuntungan
68,96%.

Dapat dibandingkan bahwa

keuntungan diperoleh  pada

yang
agroindustri ini lebih besar dari pada
penelitian terdahulu, perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh besarnya tenaga kerja
dan pendapatan tenaga kerja.

Margin yang diperoleh dari proses
pengolahan nira kelapa menjadi gula

kelapa sebesar Rp.1.690 per kg. Margin

yang telah diperoleh tersebut kemudian
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didistribusikan kepada pemilik faktor
produksi, yakni pendapatan tenaga kerja,
sumbangan input lain dan keuntungan
agroindustri gula kelapa. Margin yang
diperoleh untuk pendapatan tenaga kerja
yaitu sebesar 14,79%, sumbangan input
lain sebesar 21,72% dan keuntungan
agroindustri gula kelapa sebesar 68,52%.

Berbeda

dengan penelitian

Windyata et al., (2021) menyatakan
bahwa margin yang diperoleh pada
proses produksi nira kelapa menjadi gula
kelapa di Kecamatan Negri Katon yaitu
sebesar Rp.1.570 dengan pendapatan
tenaga kerja 21,96%, sumbangan input
lain 29,24% dan keuntungan agroindustri
48,80%. Dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan margin, pada penelitian ini
margin yang diperoleh sebesar Rp.1.690
dan  penelitian  terdahulu  sebesar
Rp.1.570, perbedaan tersebut dipengaruhi

oleh harga bahan baku dan nilai output.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Agroindustri gula kelapa di Desa

Ciparakan =~ Kecamatan = Kalipucang
Kabupaten Pangandaran dapat
memberikan nilai tambah  sebesar

Rp.1.323 per kg nira dengan rasio nilai
tambah sebesar 69,02% yang termasuk

kedalam rasio nilai tambah

tinggi.

2921

Keuntungan yang diperoleh sebesar

Rp.1.073 per kg dengan faktor konversi

sebesar 0,17

Saran

1. Bagi petani yang menjual nira kelapa
lebih baik menjual gula kelapa, karena
dengan menjual gula kelapa ada nilai

tambahnya. Jika  petani  ingin

memperoleh keuntungan maka lebih

baik nira kelapa tersebut diolah

menjadi gula kelapa.
2. Sebaiknya produksi gula kelapa lebih

ditingkatkan lagi dan harus lebih

memperhatikan kualitas gula kelapa
tersebut agar memperoleh keuntungan
maksimal.

3. Perlu Penelitian lebih lanjut tentang

kemasan yang digunakan untuk

meningkatkan nilai jual sehingga nilai

tambahnya akan lebih tinggi lagi.
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